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ABSTRACT 
WHO stated that in 2012 around 33% of infants had sleep problems, while in Indonesia it is 44.2%. 

The purpose of this study was to determine the effectiveness of baby massage on the sleep quality of 3-6 

months old babies in the Puskesmas I Work Area, South Denpasar. This study used the Pretest-

Posttest Control Group Design approach, conducted in September-November 2021. Data was collected 

by using questionnaire about sleep quality. Data analysis included univariate analysis, and bivariate 

analysis with Independent T-Test and Wilcoxon tests. As a result, in the control group, the quality of 

sleep at the pretest was 60%;33.3%;6.7% of the infants had adequate, poor, and good sleep quality 

(respectively), after the posttest, 53.3%;40%;6.7% of infants had good, adequate, poor sleep quality 

(respectively). For the treatment group at the pretest, 20%;66.6%;13.4% of the infants had good, 

sufficient, and poor sleep quality (respectively). After the treatment, 93.3;6.7% of infants had good and 

adequate sleep quality (respectively) (p=0.002). The results of the study, it can be concluded that there 

is a significant difference in the sleep quality of babies who are given baby massage with babies who are 

not given baby massage. We hope that health workers, especially midwives, could conduct regular 

training or classes about baby massage. 
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ABSTRAK 

World Health Organization (WHO) menyatakan pada tahun 2012 sekitar 33% bayi mengalami 

masalah tidur, sedangkan di Indonesia sebanyak 44,2%. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas baby massage terhadap kualitas tidur bayi usia 3-6 bulan di Wilayah 

Kerja Puskesmas I Denpasar Selatan. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan Pretest-

Posttest Control Group Design, dilakukan di wilayah kerja Puskesmas I Denpasar Selatan 

selama bulan September-November 2021. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 

data penelitian adalah kuisioner tentang kualitas tidur bayi. Analisis data meliputi analisis 

univariat, serta dilanjutkan dengan analisis bivariat dengan uji Independent T-Test dan 

Wilcoxon. Hasilnya, pada kelompok kontrol didapatkan kualitas tidur saat pretest yaitu 

60%;33,3%;6,7% bayi memiliki kualitas tidur cukup, kurang, dan baik (secara berurutan), dan 

setelah dilakukan posttest didapatkan 53,3%; 40%; 6,7% bayi memiliki kualitas tidur baik, 

cukup, kurang (secara berurutan).  Untuk kelompok perlakuan, data kualitas tidur saat 

pretest yaitu 20%;66,6%;13,4% bayi memiliki kualitas tidur baik, cukup, dan kurang (secara 

berurutan). Setelah dilakukan baby massage didapatkan 93,3; 6,7% bayi memiliki kualitas tidur 

baik, dan cukup (secara berurutan) (p=0,002). Kesimpulan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan pada kualitas tidur bayi yang diberikan baby massage dengan bayi yang tidak 

diberikan baby massage. Diharapkan tenaga kesehatan, khususnya bidan lebih 

mensosialisasikan baby massage kepada ibu bayi dengan melakukan pelatihan atau kelas 

rutin.  

Kata Kunci: Pijat Bayi; Kualitas Tidur; Bayi Usia 3-6 Bulan 
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PENDAHULUAN  

Menurut World Health Organization (WHO) 

gangguan pertumbuhan dan gizi mengakibatkan 

42% kematian bayi dan balita. Hasil sensus WHO 

menunjukan bahwa 49% dari 10,4 juta kematian bayi 

dan balita di negara berkembang berkaitan dengan 

gangguan berat badan dan gizi buruk. Tercatat 

sekitar 50% bayi dan balita di Asia, 30% di Afrika, 

20% di Amerika Latin menderita gangguan berat 

badan dan gizi buruk (1). Sementara itu kasus bayi 

dan balita dengan gangguan berat badan di 

Indonesia juga masih sangat mencapai 19,6% (2). 

Tidur nyenyak sangat penting bagi 

pertumbuhan bayi, karena saat tidur pertumbuhan 

otak bayi mencapai puncaknya. Selain itu pada saat 

tidur tubuh bayi memproduksi hormon 

pertumbuhan tiga kali lebih banyak dibandingkan 

ketika bayi terbangun. Hormon berpengaruh dalam 

menaikkan berat badan (3). Berdasarkan data dari 

World Health Organization (WHO) pada tahun 2012 

yang dimuat dalam jurnal Pediatrics, tercatat sekitar 

33% bayi mengalami masalah tidur (4). Banyak bayi 

memiliki masalah tidur di Indonesia, yaitu sekitar 

44,2%. Namun, hampir atau bahkan lebih dari 72% 

orang tua tidak menganggap gangguan tidur pada 

bayi sebagai masalah. Meskipun itu dianggap 

masalah, mereka hanya menganggapnya sebagai 

masalah kecil. Bahkan, masalah tidur dapat 

mengganggu pertumbuhan bayi, menyebabkan 

fungsi kekebalan tubuh rentan, dan mengganggu 

regulasi sistem endokrin (5,6).  

Hasil penelitian (7), didapatkan hasil sebagian 

besar bayi usia 3 – 6 bulan di wilayah kerja 

Puskesmas II Denpasar Timur mengalami 

peningkatan kualitas tidur setelah diberikan 

intervensi baby massage yaitu 21 responden (70%), 

sedangkan 9 responden (30%) tidak mengalami 

peningkatan kualitas tidur setelah diberikan 

intervensi baby massage. Mengingat akan pentingnya 

waktu tidur bagi perkembangan bayi, maka 

kebutuhan tidurnya harus benar-benar terpenuhi 

agar tidak berpengaruh buruk terhadap 

perkembangannya. Salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut 

adalah dengan baby massage. Bayi yang di massage 

akan dapat tidur dengan lelap, sedangkan pada 

waktu bangun, daya konsentrasinya akan lebih 

penuh (3). 

 

 

Baby massage lebih bermanfaat diantaranya 

penambahan berat badan, pola tidur-bangun yang 

lebih baik, peningkatan perkembangan neuromotor, 

perlekatan ikatan emosional yang lebih baik dan 

mengurangi tingkat infeksi nosokomial, dengan 

demikian baby massage dapat mengurangi angka 

kematian pada bayi prematur yang dilahirkan (8). 

Baby massage memberikan stimulus dalam 

perkembangan motorik karena gerakan meremas 

pada baby massage dapat berguna untuk memperkuat 

otot-otot bayi (9). Baby massage dapat memiliki efek 

motorik positif, termasuk kemampuan untuk 

mengontrol koordinasi jari, lengan, tubuh, dan kaki 

(7). Bayi yang di massage selama kurang lebih 15 

menit akan merasa lebih rileks, tidur lebih lelap, 

perkembangan dan pertumbuhannya juga semakin 

baik. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik 

melakukan penelitian tentang efektivitas baby massage 

terhadap pertumbuhan, perkembangan dan kualitas 

tidur bayi usia 3-6 bulan di Puskesmas II Sukawati.  

 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

penelitian Quasi-Experimental dengan menggunakan 

metode pendekatan Pretest-Posttest Control Group 

Design. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja 

Puskesmas II Sukawati. Lokasi ini dipilih karena 

belum ada penelitian sebelumnya tentang baby 

massage dan masih banyak ibu bayi yang melakukan 

baby massage yang terstruktur pada bayinya. 

Penelitian ini dilaksanakan selama bulan September – 

November Tahun 2021. Sampel yang diikutsertakan 

dalam penelitian ini akan menggunakan tehnik Non-

Probability Sampling dengan jenis Purposive Sampling. 

Sampel dalam penelitian ini adalah bayi berusia 3-6 

bulan di wilayah kerja Puskesmas II Sukawati 

sebanyak 30 orang, dengan 15 bayi sebagai kelompok 

kontrol dan 15 bayi sebagai kelompok perlakuan. 

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah bayi tanpa 

komplikasi, serta ibu bayi yang bersedia menjadi 

responden. Kriteria eksklusi pada penelitian ini 

antara lain bayi yang lahir premature, dan bayi yang 

lahir dengan BBLR.  Analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan analisis univariat untuk 

menjabarkan secara deskriptif mengenai distribusi 

frekuensi dan proporsi masing – masing variabel 

yang diteliti, baik variabel bebas maupun terikat. 

Serta dilanjutkan dengan analisis bivariat dengan Uji  
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statistik yang digunakan adalah uji Independent T-Test 

dan Wilcoxon.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakterisitik Responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden 

Karakteristik n % 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 17 56,7 

Perempuan 13 43,3 

Umur   

3 bulan 4 13,3 

4 bulan 10 33,3 

5 bulan 5 16,7 

6 bulan 11 36,7 

Pemberian ASI Eksklusif   

Iya 16 53,3 

Tidak 14 46,7 

 
 
 

Berdasarkan tabel 1 di atas didapatkan dari 
30 responden penelitian, berdasarkan jenis kelamin, 
sebagian besar yaitu 17 orang (56,7%) berjenis 
kelamin laki-laki dan hampir setengahnya yaitu 13 
orang (43,3%) berjenis kelamin perempuan. 
Berdasarkan umur responden didapatkan hampir 
setengahnya yaitu 11 orang (36,7%) berumur 6 bulan, 
hampir setengahnya yaitu 10 orang (33,3%) berumur 
4 bulan, sebagian kecil yaitu lima orang (16,7%) 
berumur 5 bulan dan sebagian kecil yaitu empat 
orang (13,3%) berumur 3 bulan. Berdasarkan 
pemberian ASI eksklusif didapatkan data sebagian 
besar yaitu 16 orang (53,3%) memberikan ASI 
eksklusif dan hampir setengahnya yaitu 14 orang 
(46,7%) tidak memberikan ASI eksklusif. 

. 
 
 
 

 

Kualitas Tidur Bayi 

Tabel 2. Tabel Distribusi Frekuensi Kualitas Tidur Bayi Usia 3-6 bulan Pada Kelompok Kontrol dan Kelompok 

Perlakuan 

 

Kualitas Tidur 

Kelompok Nilai p 

Perlakuan Kontrol 
0,002 

Pretest Postest Pretest Postest 

n % n  % N % n %  

Baik 3 20 14 93,3 1 6,7 8 53,3 

Cukup 10 66,6 1 6,7 9 60 6 40 

Kurang 2 13,4 0 0 5 33,3 1 6,7 

 Total 15 100 15 100 15 100 15 100  

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan tabel 2 pada kelompok perlakuan 

didapatkan data kualitas tidur saat pretest sebagian 

besar yaitu 10 orang bayi (66,6%) dengan kualitas 

tidur cukup, sebagian kecil yaitu tiga orang bayi 

(20%) dengan kualitas tidur baik, dan sebagian kecil 

yaitu dua orang bayi (13,4%) dengan kualitas tidur 

kurang, namun setelah dilakukan baby massage 

didapatkan data saat posttest yaitu hampir 

seluruhnya yaitu 14 orang bayi (93,3%) dengan 

kualitas tidur baik dan sebagian kecil yaitu satu 

orang bayi (6,7%) dengan kualitas tidur cukup. Pada 

kelompok kontrol didapatkan data kualitas tidur saat 

pretest sebagian besar yaitu sembilan orang bayi 

(60%) dengan kualitas tidur cukup, hampir 

setengahnya yaitu lima orang bayi (33,3%) dengan 

kualitas tidur kurang dan sebagian kecil yaitu satu 

orang bayi (6,7%) dengan kualitas tidur baik dan saat 

dilakukan posttest didapatkan sebagian besar yaitu 

delapan orang bayi (53,3%) dengan kualitas tidur 

baik, hampir setengahnya yaitu enam orang bayi 

(40%) dengan kualitas tidur cukup dan sebagian kecil 

yaitu satu orang bayi (6,7%) dengan kualitas tidur 

kurang. 

Nilai p yang didapatkan melalui uji statistik 

pada variabel kualitas tidur bayi yaitu 0,002 yang 

berarti ada perbedaan yang signifikan kualitas tidur 

bayi usia 3-6 bulan yang diberikan baby massage 

dengan bayi yang tidak diberikan baby massage.  

Hal ini sesuai dengan penelitian (11), yang 

mengatakan bahwa terdapat efektivitas baby massage 

terhadap peningkatan kualitas tidur bayi dengan 

nilai p = 0,034. Hasil penelitian lain yang mendukung  
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penelitian ini adalah penelitian (12), yang 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara baby massage dan kualitas tidur bayi (p=0,003). 

Hasil penelitian (13), juga menunjukkan hasil yang 

sama yaitu ada pengaruh efektifitas baby massage 

terhadap kualitas tidur bayi usia 3 – 6 bulan. Hasil 

penelitian-penelitian dapat dijadikan rekomendasi 

bagi para ibu untuk dapat menggunakan pijat bayi 

sebagai alternatif dalam meningkatkan kualitas tidur 

bayi sehingga pertumbuhan dan perkembangannya 

dapat dimaksimalkan. Hasil penelitian yang 

mendukung hasil penelitian ini juga dikemukakan 

oleh (14), yang mengatakan bahwa ada pengaruh 

massage terhadap kualitas tidur bayi usia 1-6 bulan di 

Kiddie Mom and Baby Care (nilai p = 0,000). 

Baby massage memberikan stimulus dalam 

perkembangan motorik karena gerakan meremas 

dapat berguna untuk memperkuat otot-otot bayi (9). 

Baby massage dapat meningkatkan kualitas tidur serta 

meningkatkan perkembangan motorik kasar dan 

motorik halus. Rutinitas baby massage yang dilakukan 

sebelum tidur akan menghilangkan gangguan tidur 

(15). Baby massage menjadi salah satu pendekatan 

penting dalam meningkatkan kedekatan ibu dan 

bayi. Sehingga ibu yang baru saja mempunyai anak 

akan lebih mudah beradaptasi menjalankan 

perannya sebagai ibu (16). Mengingat pentingnya 

waktu tidur bagi perkembangan bayi, maka 

kebutuhan tidurnya harus benar-benar terpenuhi 

agar tidak berpengaruh buruk terhadap 

perkembangannya. Bayi yang mendapatkan massage 

secara teratur akan tidur dengan lelap, sedangkan 

pada waktu bangun daya konsentrasinya akan lebih 

penuh (13). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa: Ada perbedaan yang signifikan pada kualitas 

tidur bayi yang diberikan baby massage dengan bayi 

yang tidak diberikan baby massage. Diharapkan 

tenaga kesehatan di Puskesmas, khususnya bidan 

lebih mensosialisasikan terkait baby massage kepada 

ibu bayi. Dan melakukan pelatihan atau kelas rutin 

terkait baby massage. Bagi ibu atau orang tua, 

diharapkan ibu lebih aktif dalam mencari informasi 

terkait baby massage dan melakukan baby massage 

secara rutin kepada bayinya, sehingga lebih 

meningkatkan perkembangan dan kualitas tidur  

 

bayi. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar 

menggunakan sampel yang lebih banyak dan 

melaksanakan penelitian dalam jangka waktu yang 

lebih lama, sehingga hasilnya lebih baik. 
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